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Abstract

Ateji is one of variety in using Japanese letters, especially kanji. Theoretically,
there are not many, especially State University of Jakarta, Japanese Department’s
Students, who understand what ateji is. Although practically, there are many
students who can gave out the example of ateji itself. From this explanation, it
could be concluded that State University of Jakarta, Japanese Department
Students, still have not understand what is ateji yet. This research is conducted by
descriptive qualitative method. This method is used in order to describe the
variety of Diabolik Lovers: More Blood’s theme song’s ateji, the reason of using
ateji and the semantic expansion in words which using ateji. To collect the data,
researcher used library research while for analyzed the data, Shirose’s theory of
classifying ateji is used to classify every ateji found in the lyrics. Based on the
results, there are 44 ateji which is divided into 4 categories. Those categories are
kougo no yomi wo shimesu, gairaigo no yomi wo shimesu, daimeishi and
iikaehyougen. Then, in those 44 ateji, four of them are borrowing its letters sound
and the rest are borrowing its letters meaning. Research about ateji could be
implied in Japanese Linguistic class as knowledge of variety in using Japanese
letters, especially kanji, since this research is about the using of ateji which is one
of variety in using Japanese letters.
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A. PENDAHULUAN

Dalam mempelajari bahasa asing, khususnya bahasa Jepang, tentunya harus
terlebih dahulu mengenal huruf seperti apa yang digunakan. Hal ini dikarenakan
tidak semua bahasa menggunakan huruf yang sama. Iwabuchi (1989:180)

mengungkapkan bahasa Jepang adalah bahasa yang dapat dinyatakan dengan
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tulisan yang menggunakan huruf-huruf (kanji, hiragana, katakana, roomaji) ini.
Huruf kanji adalah huruf serapan yang berasal dari Cina. Huruf ini dibawa masuk
ke Jepang kira-kira pada abad 4. Huruf kanji sudah ada di Cina sejak lebih dari
3000 tahun yang lalu. Mula-mula dari bentuk suatu benda kemudian diwujudkan
ke dalam bentuk tulisan sehingga bisa dibaca. Huruf berangsur-angsur berubah ke
bentuk yang lebih sederhana dan mudah ditulis, sehingga menjadi huruf kanji
yang digunakan sampai sekarang. Secara garis besar, ada dua cara baca kanji yaitu
cara baca Jepang (kun’yomi) dan cara baca Cina (on'yomi). Untuk membantu
dalam membaca huruf kanji, ada sebuah sistem bernama furigana, dimana di atas
huruf kanji akan dituliskan cara baca kanji tersebut baik secara kun 'yomi maupun
on’yomi. Namun adakalanya, kanji tersebut bukan dibaca berdasarkan on’yomi
maupun kun 'yominya melainkan dengan cara baca lain dimana arti dari cara baca
tersebut bisa sama, bisa juga bertolak belakang. Cara baca kanji ini disebut
dengan ateji.

Menurut Nihongo Kokugo Daijiten Daiikken, ateji adalah cara penggunaan
kanji yang memiliki hubungan dengan arti sebenarnya. Contoh dari ateji itu

sendiri adalah sebagai berikut:

7 AN
@O i & EBEIC D & h (Brothers Conflict Short Stories)
Uso to Wana ni madowasare

Furigana pada kata 7 7 dan ZZ8 dituliskan sebagai ™7 >/ dan 7~ di mana

seharusnya tertulis ¥ ¥ 5 dan 2. 72535.

N

© x5 x57%E L“Cﬁﬂlj\%ﬂl O LICHKEIT D &0 ... (Sword Art Online,

Aincrad vol.1)
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Esa wo ataeru nado shite teimingu ni seikousuru to, .......

Furigana pada kanji fid\ Bl & L dituliskan sebagai 7 X > 7 (teimingu) di
mana seharusnya tertulis 2>\ 72 & L (kainarashi).

Dari contoh yang diberikan, dapat dilihat walaupun semuanya adalah ateji,

u s o wana

namun penggunaannya berbeda. Contoh pertama, serifu dan egao menyatakan

cara baca ateji memiliki makna yang berbeda dengan cara baca yang seharusnya

kebohongan perangkap teimingu

yaitu dialog dan senyum. Sedangkan contoh kedua, kainarashi baik cara baca

yang seharusnya maupun cara baca sebagai ateji memiliki arti yang senada yaitu
menjinakkan. Lalu pada contoh ketiga, diperlihatkan mengenai penggunaan angka
untuk judul sebuah lagu yang memiliki kanjinya sendiri.

Berdasarkan angket yang telah disebar pada 30 April 2014 kepada
mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang FBS UNJ masih ada banyak yang belum
mengetahui apa itu ateji baik dari segi makna, penggunaan maupun contoh dari

ateji itu sendiri. Namun ketika diberikan sebuah contoh dari penggunaan ateji,
FyrlL Y
yaitu kanji ¥k i di mana pada bagian furigananya tertulis -+ L >~ <’(chareniji)

bukan © X 9 A (chousen), ada beberapa responden yang menyatakan pernah

menemukan kondisi seperti itu. Beberapa di antaranya ada pula yang menyertakan

i x Z—=7 b

contoh yang pernah mereka temukan seperti IEfi# (seikai/kotae), #% 1

TAY

(hyouteki/taagetto) dan &1 (Kuroko/aitsu). Hal ini menunjukkan bahwa

beberapa responden sudah pernah menemukan contoh dari ateji tersebut, namun

belum mengetahui mengenai ateji itu sendiri.
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Berdasarkan pada pengamatan tersebut, maka diangkatlah penelitian
dengan judul “Analisis Penggunaan Ateji pada Lirik Theme Song Game Diabolik
Lovers: More Blood”. Pemilihan tema ateji ini didasarkan kepada kurangnya
pengetahuan mengenai ateji pada mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang FBS UNJ.
Kurangnya pengetahuan ini dikarenakan dalam pembelajaran mengenai huruf
Jepang, umumnya yang dipelajari hanyalah cara membaca kanji. Tidak ada
pembelajaran yang mengarah kepada ateji sedangkan contohnya bisa ditemukan
cukup banyak dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian mengenai ateji ini tentunya memiliki tujuan, yaitu untuk
mengetahui ragam ateji yang ada pada theme song game Diabolik Lovers: More
Blood, hal yang melatarbelakangi penggunaan ateji pada theme song game
Diabolik Lovers: More Blood, serta untuk mengetahui perluasan makna dari

penggunaan ateji pada theme song game Diabolik Lovers: More Blood.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Huruf Kanji

Menurut Iwabuchi (1989:280-281), huruf dalam bahasa Jepang terbagi
atas dua macam, yaitu:
a. RKEIFE (Hyoo'i Moji)

Hyoo’i moji adalah huruf yang menyatakan isi atau arti dan sekaligus
menyatakan pengucapan. Hyoo i moji juga disebut huruf yang melambangkan arti.
Maksudnya, melalui hurufnya saja kita dapat mengerti apa makna dari huruf

tersebut. Salah satu contohnya adalah kaniji.
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b. & L F(Hyoo 'on Moji)

Hyoo’on moji adalah huruf yang hanya menyatakan bentuk-bentuk
pengucapan yang tidak memiliki arti tertentu. Di dalam Ayoo’on moji terdapat
onsetsu moji yaitu huruf yang pada prinsipnya menyatakan sebuah silabel
(hiragana dan katakana) dan fan’on moji yaitu huruf yang pada prinsipnya
menyatakan sebuah fonem seperti huruf latin.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari
bahasa Jepang ada seminim-minimnya empat jenis huruf yang harus dikuasai.
Huruf-huruf tersebut yaitu hiragana, katakana, kanji dan roomaji.

Huruf kanji adalah huruf serapan yang berasal dari Cina. Huruf ini dibawa
masuk ke Jepang kira-kira pada abad 4 pada waktu negeri Cina merupakan zaman
Kan. Oleh sebab itulah dinamakan huruf kanji yang berarti huruf negeri Kan
(Iwabuchi,1989:63). Sedangkan Takebe (1982: 79) mengungkapkan bahwa yang
dimaksud dengan kanji ialah huruf yang pada umumnya terbuat dari gambar
dikarenakan huruf ini adalah perlambang/simbol dari benda tersebut. Dikarenakan
jumlah hurufnya yang banyak, bentuknya yang tidak biasa, jumlah coretannya dan
adanya kesamaan dalam cara membaca huruf tersebut, baik secara kun’yomi
maupun on 'yomi, maka kanji menjadi salah satu aspek yang dianggap sulit bagi
pembelajar bahasa Jepang.

Menurut Yanagita (1986), cara penggunaan huruf kanji terbagi atas dua
macam Yyaitu 1E5-# 5t (seiji hyouki) dan f&7-# 5t (shakuji hyouki). Seiji hyouki
merujuk kepada penggunaan kanji untuk kata-kata memang memiliki kaniji.

Sedangkan shakuji hyouki merujuk kepada penggunaan kanji sebagai huruf
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pinjaman. Shakuji hyouki terbagi lagi atas dua macam yaitu, f& % 3l 3% 52
(shakuonkun hyouki) dan {37 5c (shakugi hyouki). Shakuonkun hyouki merujuk

kepada peminjaman cara baca kanji, sedangkan shakugi hyouki merujuk kepada
peminjaman makna dari kanji. Adapun contohnya sebagai berikut:

Tabel 1. Cara Penggunaan Huruf Kanji Bahasa Jepang

H AGE DEEF R L OF AL
Nihongo no Hyouki no Riyouhou
e
EF Shakuji

Seiji Al E
Shakuonkun Shakugi

[ARAR < b & = O

HH & (S RAR

Inaka Kurabu Tabi

FRf W7o d ol

+pE il Jl
Miyage Itaria Tabako

b LS N RE L&

RIEAE AIBE PNl
Ajisai Kawaii Yamato

BHRAL TR0 A i

ZRRAE VE P HEfR

Ominaeshi Supein Zako

Pada kolom seiji, terdapat kanji yang merupakan kata asli buatan Jepang,
contohnya kata inaka (kampung), miyage (oleh-oleh), ajisai (nama bunga) dan
ominaeshi (nama bunga). Lalu pada kolom shakuji yang terbagi atas shakuonkun
dan shakugi terdapat contoh kata-kata yang menggunakan kanji sebagai huruf
pinjaman baik dari segi pelafalan maupun arti. Contohnya kata kurabu (klub),
Itaria (Italia), kawaii (imut, manis) dan Supein (Spain, Spanyol) yang meminjam
pelafalan dari setiap kanji yang ada dan kata tabi (kaus kaki), tabako (rokok),
Yamato (Yamato) dan zako (ikan kecil) yang meminjam arti dari kanji yang

digunakan.
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2. Ateji
Secara umum, huruf kanji memiliki dua cara baca, yaitu cara baca kun yomi
dan on’yomi. Kun’yomi adalah cara baca menurut Jepang sedangkan on’yomi
adalah cara baca menurut Cina. Untuk membantu dalam membaca huruf kaniji,
ada sebuah sistem bernama rubi, dimana di atas huruf kanji akan dituliskan cara
baca kanji tersebut baik secara kun’yomi maupun on’yomi. Namun adakalanya,
terjadi suatu keadaan di mana kanji tersebut bukan dibaca berdasarkan on’yomi
maupun kun yominya melainkan dengan cara baca lain di mana arti dari cara baca
tersebut bisa sama, bisa juga bertolak belakang. Cara baca kanji yang seperti ini
disebut dengan ateji.
Penggunaan ateji sudah ada semenjak zaman Nara, di mana pada masa itu
penggunaan ateji dapat ditemukan dalam man’youshuu. Man youshuu adalah

salah satu karya kesusasteraan klasik Jepang berbentuk kumpulan pantun lama.

Lo 7

Contoh ateji pada man’youshuu adalah + _—_H di mana kanji juunigatsu

mendapatkan rubi shihasu. Keduanya memiliki arti yang sama yaitu bulan kedua
belas. Walau penggunaan sudah ditemukan sejak zaman Nara, namun istilah ateji
sendiri baru muncul di pertengahan zaman Hei’an.

Dalam “Shinmeikai Kokugo Jiten”, yang dimaksud dengan ateji adalah
penggunaan kanji yang tidak memiliki hubungan dengan arti asli dari kanji
tersebut, melainkan hanya meminjam bunyi dari kanji tersebut untuk
melambangkan penulisan kata serapan dan koyuumeishi.

Sedangkan dalam “Ateji, Ateyomi Kanji Hybdgen Jiten” yang dimaksud

dengan ateji adalah cara penulisan, membaca, huruf kanji yang tidak mengikuti
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aturan cara baca pada umumnya yaitu cara baca Cina dan cara baca Jepang. Kalau
dilihat dari sudut pandang kata, kanji tersebut baik antara arti maupun
pelafalannya tidak relevan. Cara penulisan/penggunaan seperti itulah yang disebut
dengan ateji.

Takebe (1982: 93) mengungkapkan bahwa ada kalanya penggunaan huruf
kanji hanyalah berdasarkan bagaimana cara baca dari kanji tersebut dan terlepas
dari arti yang sebenarnya. Ini disebut dengan ateji.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ateji pada mulanya adalah cara pemakaian kanji di mana kata tersebut hanya
meminjam bunyi dari kanji, bukan meminjam maknanya. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, ateji tidak hanya meminjam bunyi, adakalanya ateji justru
meminjam kanji yang dirasa dapat mewakili makna yang ingin disampaikan dari
suatu kata.

Menurut Shirose (2011: 103), ateji terbagi atas 7 jenis, yaitu:

a. HFEDOHiA % 7~ (Kougo no yomi wo shimesu, Pelafalan)
Ateji yang digunakan untuk menjelaskan suatu bentuk tutur lisan. Adakalanya
cara baca menurut lisan berbeda dengan tulisan. Hal ini dikarenakan dalam

tutur lisan, ada berbagai cara untuk menuturkan suatu kata, seperti pada

I3z

H Be—t
contoh berikut: YU ¢ (warii), 7z (haee),dan # (otooto)

b. #fkFEDFEA % 7~ 9 (Gairaigo no yomi wo shimesu, Kata Serapan)
Ateji yang digunakan untuk menunjukan kata serapan. Berfungsi untuk
membantu dalam memahami makna dari kata serapan yang digunakan.

Dikatakan demikian karena ateji yang digunakan untuk menjelaskan kata
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€.

serapan tersebut memiliki arti yang serupa dengan kata serapan dalam kalimat

AV 7T+

4 AL B ed
tersebut. Contohnya: &  (kuoriti), Bi%A(sutaato), dan #k 5k (charenji) ada

x o § & R o . .
juga contoh seperti ini;: =2 =)L - 7 AN — = ¥ = /L (tenshi no

sasayaki)

Y FE DM FE L DO HE A Z 79 (Eigo no ryakuhyouki no yomi wo shimesu,
Singkatan dalam Bahasa Inggris)

Ateji yang digunakan untuk menunjukkan singkatan dalam bahasa Inggris.
Tak jarang dalam suatu karya digunakan singkatan dalam bahasa Inggris.
Penggunaan ateji di sini bisa dimaksudkan untuk memberi informasi

mengenai bagaimana cara penyingkatan suatu kata dalam bahasa Inggris.

L F—sN— Vxrsvav AR—IJ— A

Contoh: G K (gooru kiipaa), J C T (jankushon), dan H R

(hoomuruumu)
A 7R —>/ 5 (Supootsu yougo, Istilah Olahraga)
Ateji yang digunakan untuk menjelaskan istilah dalam olahraga. Dalam

olahraga, ada berbagai istilah untuk menyatakan skor pertandingan,

goFrI

perlengkapan dan lain sebagainya seperti pada contohnya: 1 %} 1 (wan on

5 A v AV
VAran

wan), 0 (rabu), dan %%  (hoissuru)

{4 7 (Daimeishi, Pronomina)
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Ateji yang digunakan untuk menjelaskan pronomina. Misalnya menggunakan
o Ay b E T
kata tunjuk seperti contoh berikut ini: /5K (aitsu), 102 (koitsu), dan B2 FT

(asoko)

f. S Lz KRB (likaehyougen, Ungkapan Pengganti)
Ateji yang memiliki fungsi pengganti. Kata iikae berasal dari kata iu dan kaeru.
(= 9 )iu yang berarti mengucapkan dan (#% % % )kaeru yang berarti

menggantikan. Bila dipadukan berarti menggantikan ucapan atau “dengan kata

AH T b ¢ 2 3

v BoIh
lain”. Contoh: {15 (sukauto), H Z{&# (tarekomi), dan@jé (ossan)

g. {ESEAR DL (Sakuhin koyuu no hyougen, Istilah Khusus dalam Karya)

Ateji yang digunakan untuk menjelaskan istilah khusus dalam suatu karya.

7Ry - w—F ES = FR-V I AN

Contohnya: & @ j& (aporon roodo), o B[ (eden), dan [y

<

(ibiru shigaretto)

Berdasarkan penjelasan mengenai ateji menurut Shirose ini, didapat
beberapa peraturan mengenai penggunaan ateji, yaitu:

a. Menunjukkan bunyi tuturan lisan. Terdapat pada ateji berupa kougo no
yomi wo shimesu dan eigo no ryakuhyouki no yomi wo shimesu.

b. Perluasan makna. Terdapat pada ateji berupa daimeishi dan iikaehyougen.

c. Mempermudah penyampaian maksud dari istilah yang digunakan.
Terdapat pada ateji berupa gairaigo no yomi wo shimesu, supootsu yougo
dan sakuhin koyuu no hyougen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

41



KAGAMI Vol. 9 No. 1, Mei 2018 Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai ateji, menurut
Shirose, ateji dapat diklasifikasikan menjadi tujuh kategori. Dalam theme song

Diabolik Lovers More Blood yang terdiri atas dua buah lagu yaitu opening song

UNLIMITED ECLIPSE

yang berjudul #&[R BLOOD dan ending song yang berjudul A fh terdapat

beragam ateji. Ateji tersebut antara lain sebagai berikut:

Tabel 2. Ragam Ateji dalam Lagu theme song Diabolik Lovers More
Blood

Pengelompokkan Ateji (Jumlah)
Singkat- Istilah
No. | Judul Lagu Kata | an dalam | Istilah Prono | Ungkapan | Khusus
Pelafalan . .
Serapan | Bahasa Olahraga | mina | Pengganti | dalam
Inggris Karya
1 | Errort 4 7 . . 1 17
BLOOD
2 Error! - 4 - - 1 10
Total perkelompok 4 10 - - 2 27
Total keseluruhan 44

UNLIMITED

Pada opening song Diabolik Lovers: More Blood yang berjudul xR

BLOOD ditemukan ateji sebanyak dua puluh sembilan (29) buah yang terdapat di
beberapa bagian pada lirik lagu tersebut. Terdiri atas empat buah untuk kategori
pertama, tujuh buah untuk kategori kedua, satu buah untuk kategori kelima dan
tujuh belas buah untuk kategori keenam. Ateji tersebut rata-rata memiliki makna
yang berlawanan antara kanji dengan cara bacanya.

Sedangkan pada ending song Diabolik Lovers More Blood yang berjudul

ECLIPSE

H @k hanya ditemukan lima belas (15) buah ateji. Terdiri atas empat buah untuk
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kategori kedua, satu buah untuk kategori kelima dan sepuluh buah untuk kategori
keenam. Sama seperti ateji pada lagu sebelumnya, ada beberapa ateji yang antara
kanji dengan cara membacanya memiliki arti yang sama, ada juga yang berbeda.

Bila ditelusuri berdasarkan penggunaan kanjinya, apakah kanji di sana
berfungsi sebagai shakuonkun atau shakugi,maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Ateji dalam Lagu theme song Diabolik Lovers More Blood
berdasarkan
Sakuonkun atau Shakuji

Pengelompokkan (Jumlah)
Judul Lagu Her 2 e
(Meminjam Bunyi) (Meminjam Arti)
UNLIMITED
fix B BLOOD 4 25
ECLIPSE 15
Total Keseluruhan 4 40

Pada opening song Diabolik Lovers: More Blood yang berjudul

UNLIMITED

JizFRBLOOD ditemukan shakuonkun sebanyak dua puluh lima (25) buah
dan shakugi sebanyak empat (4) buah Sedangkan pada ending song Diabolik
Lovers More Blood yang berjudul %Iéiﬁsemuanya merupakan shakugi, tidak ada

yang merupakan karionkun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ateji pada
lirik theme song game ini kebanyakan untuk menunjukkan makna tersirat dari
kata-kata yang digunakan dalam lirik lagu tersebut dibandingkan untuk sekedar
meminjam cara baca kanji.

Setelah menganalisis ateji dalam kedua lagu tersebut, ditemukan beberapa
hal yang melatarbelakangi penggunaan ateji dalam lirik lagu tersebut. Adapun hal

yang melatarbelakanginya adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Sebagai kata pengganti dengan arti yang sama guna memberikan variasi

dalam penulisan lirik lagu.

ECLIPSE

Contoh: % % TF~C &AL TS B

Hanya meminjam bunyi dengan mengabaikan kesinambungan antara arti

dari huruf yang dipinjam dengan yang diucapkan.
Contoh: SROHECIKIZ 72 51 LTIV

Membentuk pola umum-khusus guna mempermudah pendengarnya untuk
membayangkan yang dimaksud dalam lagu tersebut melalui kata

umumnya (rubi) dan memperjelas artinya melalui kata khususnya (ateji).
bS]
Contoh: TiEZHMOTIZHE FH TS HIFELL T

Memberikan gambaran mengenai kata yang digunakan dalam kalimat
tersebut, baik mengenai bentuk spesifiknya atau penjelasan lebih lanjutnya

yang tercermin melalui ateji yang digunakan.

LA KAa—7F

Contoh: iLiv7= 5 # 8 O THEAE D

Memberikan makna konotasi untuk suatu kalimat di mana dengan adanya
ateji membuat kalimat tersebut memiliki dua makna. Makna konotasi

terdapat pada furigana, sedangkan makna denotasi terdapat pada atejinya.

L

H
Contoh: 82D [ = 9 THE - TWA AFIZER 2 1T v

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam lirik theme song
game Diabolik Lovers: More Blood terdapat empat jenis ateji dari tujuh jenis ateji
berdasarkan pengelompokan ateji menurut Shirose Ayako. Keempat jenis itu
adalah kougo no yomi wo shimesu (pelafalan) sebanyak empat buah, gairaigo no
yomi wo shimesu (kata serapan) sebanyak sebelas buah, daimeishi (pronomina)
sebanyak dua buah dan iikaehyougen (ungkapan pengganti) sebanyak dua puluh
tujuh buah. Adapun jenis yang tidak ditemukan dalam penelitian ini adalah eigo
no ryakugo no yomi wo shimesu (singkatan dalam bahasa Inggris), supootsu
yougo (istilah olahraga) dan sakuhin koyd no hydgen (istilah khusus dalam karya).

Selain itu, dalam lirik dari theme song game Diabolik Lovers: More Blood
juga ditemukan pengelompokkan huruf berdasarkan teori Yanagita. Di antara dua
macam pengelompokkan berdasarkan teori Yanagita, yaitu shakugi (meminjam
arti) dan shakuonkun (meminjam bunyi) keduanya terdapat di dalam kedua lagu
yang menjadi theme song game ini. Namun berdasarkan kedua macam
pengelompokkan tersebut, jumlah yang meminjam arti (empat puluh buah) jauh
lebih banyak daripada yang sekedar meminjam bunyi (empat buah), sehingga
penggunaan ateji disini memberikan pengaruh kepada arti dari kalimat tersebut.

Ateji yang ditemukan tidak hanya berupa kanji tetapi ada juga yang berupa
katakana dan tanda baca. Hal ini menunjukkan bahwa ateji sudah berkembang
dari yang mulanya hanya meminjam huruf kanji menjadi meminjam huruf
katakana, tanda baca bahkan angka. Oleh karenanya akan lebih baik jika
penelitian selanjutnya dapat mengupas hal-hal yang belum bisa terjawab dalam

penelitian ini.
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